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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertimbangan yang diberikan hakim pada upaya diversi perkara 

penganiayaan berdasarkan Perkara nomor 19/Pid.Sus-Anak/2023/PN Yyk 

dan perkara nomor X/Pid.Sus-Anak/2024/PN Yyk didasarkan pada usia, 

syarat-syarat perkara dapat diupayakan diversi, dan tujuan diversi. Dakwaan 

menjadi hal yang penting yang menjadi pertimbangan hakim untuk 

memutuskan apakah diversi dapat dilaksanakan atau tidak. Dakwaan pada 

Perkara nomor 19/Pid.Sus-Anak/2023/PN Yyk dengan penetapan diversi 

nomor 20/Pen.Div/2023/PN Yyk telah sesuai dengan Pasal 7 ayat (2) huruf 

a Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak, yaitu diancam dengan pidana penjara di bawah 7 (tujuh) tahun. Pada 

Perkara dengan nomor X/Pid.Sus-Anak/2024/PN Yyk dengan penetapan 

diversi Nomor X/Pen.Div/2024/PN Yyk dakwaan penuntut umum tidak 

memenuhi Pasal 7 ayat (2) huruf a Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 

Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak karena ancaman pidana penjara 

terhadap anak yang berkonflik dengan hukum salah satunya melebihi 7 

(tujuh) tahun. Perkara tersebut dapat diupayakan diversi karena hakim 

memperhatikan Pasal 3 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi Dalam Sistem 

Peradilan Pidana Anak yang merupakan perluasan makna dari Pasal 7 
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Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak. 

B. Saran  

Diperlukan perluasan dan penambahan pengaturan syarat-syarat suatu 

perkara dapat diupayakan diversi pada Pasal 7 ayat (2) huruf a Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

terkait dakwaan oleh penuntut umum bagi anak yang berkonflik dengan 

hukum yang melakukan tindak pidana tidak hanya dengan ancaman pidana 

penjara di bawah 7 (tujuh) tahun, namun dimungkinkan terhadap anak yang 

berkonflik dengan hukum yang diancam dengan pidana penjara 7 (tujuh) 

tahun atau lebih dalam bentuk surat dakwaan subsidiaritas, alternatif, 

kumulatif maupun kombinasi (gabungan) seperti yang diatur dalam Pasal 3 

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 

Tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi. 
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